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Abstract: Improved student learning activities using the demonstrations in learning 
mathematics material multiplication natural numbers 06 Grade II New City 
Elementary School District Melawi. Thesis Program Elementary School Teacher 
Education, Faculty of Teacher Training and Education University Tanjungpura 
Pontianak. Supervisor I, Drs. Tahmid Sabri, M Ed, Counselor II, Drs. Syambasril, 
M.Pd. The purpose of this study are: 1. To find out the students' demonstration 
before using, 2. To determine student learning outcomes after using the 
demonstration, 3. To determine the increase in activity and student learning 
outcomes before and sesdah used method of demonstration. This study used a 
qualitative research design implementation class act. The plan of the study include: 
Planning, Implementation Measures, Observations and Reflections consisting of two 
cycles of Effort to Improve Student Results About Multiplication In Class II, New 
Town Elementary School District 06 Melawi. The results of the research cycle I 
gained an average of 33.33% a written test, and on the second cycle 48.88%, an 
increase of 15.55% learning outcomes. From the research it can be concluded that by 
using the method of demonstration can improve student learning outcomes on 
multiplication natural numbers in math class II Public Elementary School District 06 
New Town Melawi. 
 
Abstrak : Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode 
demontrasi dalam pembelajaran matematika materi perkalian bilangan asli kelas II 
SD Negeri 06 Kota Baru  Kabupaten Melawi. Skripsi Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Pembimbing I, Drs. Tahmid Sabri, M.Pd, Pembimbing II, 
Drs. Syambasril, M.Pd. Tujuan penelitian ini adalah ; 1. Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa sebelum menggunakan metode demontrasi, 2. Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa sesudah menggunakan metode demontrasi, 3. Untuk mengetahui 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum dan sesdah digunakan metode 
demontrasi. Penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif dengan rancangan 
pelaksanaan tindakan kelas. Rencana penelitian ini meliputi : Perencanaan, 
Pelaksanaan Tindakan, Observasi dan Refleksi yang terdiri dari dua siklus Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Perkalian Di Kelas II SDN 06 Kota Baru 
Kabupaten Melawi. Hasil penelitian siklus I diperoleh rata-rata 33,33% tes tertulis, 
dan pada siklus II 48,88%, mengalami peningkatan hasil belajar 15,55%. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode demontrasi dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa tentang perkalian bilangan asli pada mata pelajaran 
matematika di kelas II sekolah Dasar Negeri 06 Kota Baru Kabupaten Melawi. 
  
Kata kunci : Aktivitas Belajar, Matematika, Metode Demontrasi 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modem, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir. perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan 
komunikasi dewasa ini dilindasi oleh perkembangan  matematika dibidang aljabar, 
analisis, teori peluang dan matematika. Untuk menguasai dan Menciptakan teknologi 
di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Mata 
pelajaran  peserta  didik dengan kemampuan  matematika diberikan untuk membekali 
berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memilliki kemampuan 
memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang seiaiu berubah tidak pasti  dan kompetitif. 
Hasil belajar yang akan ditumbuhkan kepada siswa adalah hasil berajar dalam 
memahami materi pelajaran yang dapat membentuk kecerdasan intelektual siswa. 
Memb'imbing dan mengarahkan siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya baik 
berkaitan dengan minat dan bakat siswa. Untuk meningkatkan kemampuan siswa 
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah dan menyelesaikan  masalah. 
Pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsep. Teori dan 
fakta tapi juga aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian materi 
pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan dan 
pemahaman. tapi  juga tersusun atas materi yang kompleks yang memerlukan 
analisis, aplikasi dan sintaksis. Untuk Menciptakan situasi dan kondisi kelas yang 
kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung  sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Suatu kenyataan yang tampak, bahwa sejauh ini pendidikan kita masih di 
dominasi oleh anggapan bahwa pengetahuan  hanya dapat diperoleh dengan 
menghafal. Guru dianggap sebagai pusat memperoleh pengetahuan sedangkan siswa 
sebagai penerima Dengan demikian pembelajaran hanya merupakan proses 
penyampaia ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa. Hal ini menyebabkan guru 
lebih banyak berceramah sedangkan siswa hanya sebagai pendengar. 
Kegagalan seorang guru dalam mencapai tujuan pengajaran akan terjadi jika 
salah memilih metode untuk digunakan pada proses pengajaran.  Oleh karena itu, 
guru harus tahu kelemahan dan kelebihan metode pengajaran yang digunakan. 
Dengan mengetahui kelemahan dan kelebihan guru yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran terutama 
dalam metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa  untuk itu dalam 
proses pembelajaran perlu terjadi hubungan antara guru dan siswa yang pada intinya 
mencapai tujuan pembelajaran baik guru maupun siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa hasil belajar siswa 
pada Sekolah Dasar Negeri Nomor 06 Kota Baru selama ini khususnya pada mata 
pelajaran matematika yaitu masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 
mempelajari tentang perkalian. Kurangnya pemahaman mereka tentang materi yang 
sedang dipelajari serta kemampuan dasar matematika siswa yang masih rendah 
sehingga dapat mempengaruhi kemampuan  siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 
Dirihat hasil ulangan harian yang dilakukan guru matematika skor yang diperoleh 
dibawah standar ketuntasan belajar yakni kurang dari 60. Hasil ini menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa masih belum memuaskan. Faktor penyebab  timbulnya 
masalah adalah penggunaan media dan model yang tidak sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai, Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, metode 
pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik siswa. 
Sesuai dengan masalah yang sudah dikemukakan dalam latar belakang yang 
menyebabkan hasil belajar rendah maka rumusan masalah umum dalam penelitian 
ini adalah "Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar siswa tentang perkalian 
dengan menggunakan metode demostrasi pada mata pelajaran matematika dikelas II 
Sekolah Dasar Negeri 06 Kota Baru ". 
Secara umum tujuan penelitian adalah, untuk mendeskripsikan penggunaan 
metode demontrasi dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika di Kelas II SD Negeri 06 Kota Baru Kabupaten 
Melawi, sedangkan secara khusus bertujuan mendeskripsikan aktivitas belajar siswa 
sebelum pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan asli dengan 
menggunakan metode demontrasi meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan asli dengan menggunakan 
metode demontrasi. 
Selama terjadinya aktivitas belajar guru perlu membantu siswa dalam 
memperoleh informasi, ide, keterampilan, dan cara berpikir untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan diantaranya adalah peningkatan hasil belajar. 
Menurut Yamin (2007:6) Desain pembelajaran berbasis Tingkat Satuan 
Pendidikan. Jakarta. Gaung Persada Press “Belajar adalah usaha memperoleh 
sejumlah pengetahuan”. Kegiatan belajar mengajar merupakan proses yang 
sistematik, yaitu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa ditempat belajar yang 
saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok. 
Menurut Nasution (1995:52) Teknologi Pendidikan. Bandung : Jemmars “Hasil 
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar perilaku 
untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan 
penghargaan dalam individu yang belajar”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah melakukan aktivitas dalam mempelajari 
sejumlah materi pelajaran pada proses mengajar di sekolah baik berupa angka 
maupun perubahan tingkah laku. 
Yang dimaksud hasil dalam penelitian adalah hasil tes yang diperoleh siswa 
sebelum dan sesudah diberikan pengajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada materi perkalian yang didasarkan pada perubahan skor yang 
diperoleh siswa menurut hasil pre-test dan post-test. Untuk menentukan hasil belajar 
digunakan tes hasil belajar pada materi perkalian. 
 
METODE 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau 
mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan 
lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan 
lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan 
sempuma. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan 
selama pelajaran berlangsung. 
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang jelas  
tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat 
sesuatu, proses bekerjanya sesuafu, proses mengerjakan atau menggunakannya, 
komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan 
cara lain, dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. Metode demonstrasi 
mempunyai kelebihan dan kekurangannya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, dkk (2006), Kelebihan Metode Demonstrasi. 
1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih  jelas  dan lebih konkrit, sehingga 
menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau kalimat). 2) Siswa lebih 
mudah memahami apa yang dipelajari. 3) Proses pengajaran lebih menarik. 4) Siswa 
dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan 
mencoba melakukannya sendiri. Kekurangan Metode Demonstrasi 1) Metode ini 
memerlukan keterampilan guru secara khusus karena tanpa ditunjang dengan hal itu, 
pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif. 2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan 
biaya  yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik. 3) Demonstrasi memerlukan 
kesiapan dan perencanaan yang matang disamping memerlukan waktu yang cukup 
panjang. Yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau  jam pelajaran lain. 
Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas dari sifat-sifat 
matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual siswa. Karena itu pula 
memperhatikan karakteristik pembelajaran matematika di sekolah Anonimius 
Suherman, (2003) menyatakan Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap) 
Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari hal 
kongkrit ke abstrak hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke konsep 
yang lebih sukar. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral. Setiap 
mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau bahan yang telah 
dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan yang telah 
dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan 
memperdalam adalah perlu dalam pembeiajaran matematika (spiral melebar dan 
menaik). Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif. Matematika 
adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik. Namun demikian 
harus dapat dipilihkan pendekatan yang cocok dengan kondisi siswa. Dalam 
pembelajaran  pendekatan  belum sepenuhnya menggunakan Pendekatan deduktif 
tapi masih campur dengan deduktif. Pembelajaran matematika menganut kebenaran 
konsistensi kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan 
yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-
pernyataan yang terdahulu yang telah diterima kebenarannya. 
Tentu waktu Sekolah Dasar kita belajar penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian. Kenapa yang diajarkan mengenai penjumlahan dan pengurangan,  
selanjutnya mengenai perkalian dan pembagian. Itulah maksud dari mempelajari 
matematika harus terstruktur dan sistematis. Dengan mempelajari penjumlahan dan 
pengurangan terlebih dahulu, kita akan mendapatkan pemahaman mengenai 
perkalian dan pembagian. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26) menyatakan “Aktivitas artinya 
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun nonfisik, merupakan satu aktivitas. Menurut 
Sumadi Suryabrata (2004 : 97) menyatakan, “Aktivitas adalah banyak sedikitnya 
orang yang menyatakan diri, menterjemahkan perasaan dan pikiran-pikirannya dalam 
tindakan yang spontan”. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan 
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
Sedangkan menurut Qemar Hamalik (2005 : 28) menyatakan belajar adalah 
“Suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungannya”. Aspek tingkah laku tersebut adalah Pengetahuan, Pengertian, 
Kebiasaan, Keterampilan, Emosional, Hubungan Sosial, Jasmani, Budi Pekerti dan 
Sikap. Jadi, belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Penelitian dilakukan di dalam kelas II Sekolah Dasar Negeri 06 Kota Baru, 
Kabupaten Melawi  Propinsi Kalimantan Barat dengan jumlah siswa 18 orang, yang 
terdiri dari laki-laki sebanyak 8 orang, perempuan  10 orang selama 4 minggu yaitu 
dilakukan dari tanggal 4 Juni 2012 s/d 31 Agustus 2012 di Sekolah Dasar Negeri 06 
Kota Baru Kabupaten Melawi. 
Subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 06 Kota 
Baru dengan jumlah siswa 18 orang, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 8 orang, 
perempuan  10 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada saat mata pelajaran matematika berlangsung 
dengan pokok bahasan perkalian bilangan yang hasilnya dua angka. 
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari beberapa 
sumber, yakni siswa, guru, dan teman sejawat. 
 
HASIL 
Pengolahan data pada penerapan dengan menggunakan metode demontrasi 
dapat dilakukan dengan membandingkan dengan menghitung data skor pre-test dan 
post-test. Data skor pre-test menyatakan kemampuan awal siswa sebelum 
mendapatkan perlakuan sedangkan data post-test menyatakan kemampuan akhir 
siswa setelah mendapat perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah penerapan 
dengan menggunakan metode demontrasi. 
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat apakah langkah-langkah guru 
dalam mengajar telah sesuai dengan langkah-langkah dalam pembelajaran 
menggunakan metode demontrasi. 
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui apakah siswa secara aktif 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkalian mata pelajaran matematika 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 06 Kota Baru. 
Tes adalah seperangkat pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan, pemahaman, atau bakat yang 
dimiliki oleh individu / kelompok (Arikunto, 2005 : 139). Menurut Kunandar (2008 : 
186) tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah 
orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau 
aspek psikologis di dalam dirinya. Aspek psikologi itu dapat berupa prestasi atau 
hasilbelajar. 
Adapun tes yang digunakan dalam penilaian ini adalah essay (uraian) yang 
dapat mengukur kemamuan pemahaman siswa dan kemampuan  pemecahan masalah 
siswa. 
Data tentang proses pembelajaran yang dikumpulkan melalui lembar observasi 
akan dianalisa dengan melakukan reduksi data yaitu dengan mengumpulkan data 
hasil observasi. Data dari hasil tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada masing-masing siklus. 
Analisa data dilakukan setelah siklus I selesai dilaksanakan, kemudian 
dilakukan dengan refleksi. Hal-hal yang dilakukan pada saat analisis data meliputi : 
menganalisis data hasil tes peningkatan hasil belajar siswa di akhir siklus I, 
menganalisis tindakan yang dilakukan oleh guru selama siklus I berdasarkan lembar 
observasi guru, dan menganalisis data hasil catatan lapangan yang berhasil 
dikumpulkan selama kegiatan siklus I berlangsung. Sedangkan refleksi dilakukan 
dengan menilai keberhasilan tindakan serta melihat kelebihan dan kekurangan 




Analisis data dilakukan setelah siklus II selesai dilaksanakan, kemudian 
dilanjutkan dengan refleksi. Hal-hal yang dilakukan pada saat analisis data meliputi : 
menganalisis data hasil tes peningkatan hasil belajar siswa di akhir siklus II, 
menganalisis tidakan yang telah dilakukan oleh guru selama siklus II berdasarkan 
lembar observasi guru, dan menganalisis data hasil catatan lapangan yang berhasil 
dikumpulkan selama kegiatan siklus II berlangsung. Sedangkan refleksi dilakukan 
dengan menilai keberhasilan tindakan serta melihat kelebihan dan kekurangan 
tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini menjadi acuan untuk kegiatan 
selanjutnya. 
Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan kegiatan pra tindakan 
yang diawali dengan berdiskusi dengan Kepala Sekolah beserta staf dewan guru yang 
bersangkutan tentang penjelasan model yang digunakan. Sebelum dilaksanakan 
tindakan terlebih dahulu dilakukan tes awal (Pre-test). 
Pemberian pre-test kepada siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum perlakuan. Sedangkan pemberian post-test bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan. (Pre-test) dilaksanakan dua kali 
yaitu tanggal 10 Juni 2012 untuk mengetahui pre-test siklus I dan tanggal 11 Juni 
2012 untuk pre-test sikius II dikelas II Sekolah Dasar Negeri 06 Kota Baru 
Kabupaten Melawi dengan  jumlah  siswa 18 orang. 
Diketahui hasil tes awal rata-rata siswa 28,88 (dari skor maksimum 100) pada 
pre-test Siklus I dan 34,44 (dari skor maksimum 100) pada pre-test Siklus II. Dari 
tabel tersebut menunjukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Oleh karena itu 
peneliti dan guru merencanakan mengajarkan materi menggunakan metode 
ciemonstrasi dengan bantuan media chart dan benda-benda nyata pada Sikius I dan 
Siklus II. 
Ada beberapa hal yang telah dilakukan pada tahap perencanaan adalah 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Peneliti mempersiapkan 
lembar observasi guru serta mempersiapkan instrument  Yang berupa tes essay yang 
digunakan dalam siklus I yang sebelumnya sudah divalidasi oleh validator. 
Pada siklus I ini membahas tentang perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
dua angka. Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh 
peneliti, ditahap awal guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai, kemudian 
menggali konsep awal siswa dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita. Hal ini dilakukan untuk 
memotivasi siswa, Kemudian Pembelajaran berlangsung sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan alokasi waktu yang ditentukan. 
Pada tahap observasi, kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh guru dan 
peneliti bertindak sebagai observer. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi 
dengan menggunakan metode demonstrasi dengan bantuan alat peraga. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I guru mengalami kendala 
dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya kesulitan tersebut maka dilakukan 
perbaikan tindakan pada siklus II. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan observasi yang dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi guru yang telah disiapkan. Peneliti dan guru 
memutuskan untuk mengadakan perubahan tindakan. Hal ini dilakukan agar setiap 
siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu, guru 
juga  aktif dalam pembelajaran.  
Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, maka pada akhir siklus I 
diadakan tes denganmenggunakan soal berbentuk isian (essay) yang telah  isiapkan. 
Berikut ini adalah tabel data hasil tes siklus I. 
hasil pre-tes siklus I menunjukkan bahwa 14 orang siswa atau 77,77% siswa 
memperoleh skor di bawah 60. Kemudian hasil post-test siswa siklus I menjunjukkan 
bahwa 6 orang siswa atau 33,33% siswa memperoleh nilai di atas 60 atau mendapat 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa masih sangat rendah. Rata-rata skor pre-test pada siklus I dengan 
soal essay yaitu sebesar 33,33% dari skor maksimum 100 dan 77,77% siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM 60, dengan ketuntasan belajar hanya 22,22%. 
Atau 4 orang siswa. Sedangkan rata-rata post-test pada siklus I dengan soal 
uraian siswa sebesar 48,88% dari skor maksimum 100 dan 66,66% siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM 60, dengan ketuntasan belajar 33,330 atau 6 orang 
siswa yang tuntas. Jadi, hasil tersebut menunjukan bahwa skor rata-rata siswa 
sebelum pembelajaran hasil belajarnya masih rendah. 
Berdasarkan hasil dari tindakan pada siklus I menunjukan bahwa adanya 
peningkatan proses dan hasil belajar. Dan peningkatan tersebut hampir mencapai 
target yang ditentukan. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus II. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Peneliti mempersiapkan lembar observasi guru 
serta mempersiapkan instrument yang berupa tes essay yang akan digunakan dalam 
siklus II. 
Pada siklus II membahas tentang perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
dua angka. Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh 
peneliti. Ditahap awal guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai, kemudian 
menggali konsep awal siswa dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita. Hal ini dilakukan untuk 
memotivasi siswa dan membangkitkan semangat siswa untuk menjawab pertanyaan. 
Kemudian pembelajaran berlangsung sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan alokasi waktu yang ditentukan. 
Hasil observasi yang dilakukan terhadap prosedur guru telah sesuai dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi guru yang telah 
disiapkan menunjukan bahwa langkah-langkah guru dalam pembelajaran sudah 
sesuai dengan langkah-langkah yang dikehendaki dalam penelitian ini. Ada beberapa 
hal penting berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 
yaitu, siswa mulai terbiasa menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang sedang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar dikelas. Siswa tidak malu-malu lagi ketika 
disuruh maju kedepan kelas mengerjakan latihan yang diberikan guru. Suasana 
belajar mulai aktif. Metode pembelajaran yang diterapkan sudah dapat dilaksanakan 
dengan  tepat baik guru maupun siswa.  
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan melalui metode 
demonstrasi guru tidak lagi mengalami kesulitan. Sehingga pembelajaran mengalami 
perubahan tingkah kearah yang lebih baik. Oleh karena itu untuk melihat perubahan 
hasil belajar pada akhir siklus II pada materi bilangan perkalian  bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka secara keseluruhan dilakukan tes siklus II. 
Hasil Post-test Siklus II menunjukan bahwa 2 orang siswa atau 11,11%  siswa 
mendapat skor dibawah 60. Kemudian hasil  Post-test siswa kelas II siklis II 
menunjukkan bahwa 1 orang siswa atau 5,55% siswa mendapat skor diatas 60 atau 
mendapat skor kriteria ketuntasan minimal (KKM). Skor rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah termasuk tinggi. Rata-rata skor pre-
test siklus I dengan soal uraian yaitu sebesar 61,11% dari skor maksimum 100 dan 
ll,ll% siswa yang  mendapat skor dibawah KKM 60, dengan ketuntasan  belajar 
88,88% atau 16 orang siswa. Sedangkan untuk tata-ratapost-test siklus II dengan soal 
essay sebesa 94,44% dari skor maksimum 100 dan 17 orang siswa yang mendapat 
skor KKM 60, dengan ketuntasan belajar 94,44% atau 17 orang siswa. Jadi skor rata-
rata tersebut menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 06 
Kota Baru terjadi peningkatan. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus, 
yaitu siklus I dan siklus II. Kedua siklus ini menekankan pada pemahaman dan 
penerapan pembelajaran dengan menggunaka metode demontrasi dalam memahami 
perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. Pada mata pelajaran 
matematika kelas II. 
Berdasarkan analisa hasil pre-test tentang kualitas pemahaman konsep dan 
penyelesaian masalah siswa pada materi perkalian bilangan ditemukan bahwa secara 
umum hasil pre-test masih tergolong rendah, yaitu rata-rata skor yang dicapai adalah 
33,33 untuk siklus I dari skor maksimum 100 atau 22,22% Sedangkan nilai rata-rata 
pre-test siklus II adalah 61,11. Dari skor maksimum 100 atau 88,88% : Nilai rata-rata 
pre-test siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test siklus I ini disebabkan 
sebelumnya sudah mengalami pre-test sehingga siswa tidak asing lagi pada saat 
mengikuti pre-test siklus II sehingga nilai rata-rata pre-test siklus II lebih tinggi dari 
nilai rata-rata siklus I. 
Meskipun nilai rata-rata pre-test siklus II lebih tinggi dari siklus I namun belum 
ada siswa mencapai standar ketuntasan minimum. Ini menunjukan bahwa sebelum 
diberikan pembelajaran hasil belajar siswa masih rendah, ini disebabkan siswa belum 
memahami materi yang disajikan dan konsep pembelajaran  belum dikuasai secara 
benar dan tepat. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
perkalian. 
Berikut ini akan diuraikan tindakan dan pembahasan hasil penelitian pada 
masing-masing siklus.  
Pada siklus I pembelajaran difokuskan pada konsep dan pemecahan masalah 
tentang perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. Pembelajaran pada 
siklus ini dilaksanakan I (satu) kali pertemuan, yaitu pada hari selasa tanggal 11  
januari  2011 tentang pengertian perkalian. 
Berdasarkan hasil post-test diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat pada 
materi perkalian. Sudah mencapai standar ketuntasan minimal 90% dari jumlah siswa 
atau minimal 12 siswa berhasil menjawab minimal 80% atau 4 soal dari jumlah 
keseluruhan soal dengan benar. Walaupun siswa sudah mencapai standar ketuntasan 
minimal namun masih terdapat 6 orang siswa yang belum mencapai standar 
ketuntasan maksimum. Selain 6 orang siswa yang tidak tuntas ada beberapa nilai 
siswa mengalami perubahan yang tidak begitu tinggi ini disebabkan siswa belum 
memahami materi yang diajarkan. 
Selain itu ada  juga  siswa yang memperoleh perubahan nilai tinggi, sedang dan 
rendah. Ini dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam menerima dan menyerap 
pembelajaran yang diberikan guru. 
Oleh karena itu peneliti dan guru melakukan diskusi untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik dari pembelajaran yang telah dilakukan. Dari hasil diskusi maka guru 
dan peneliti dan guru memutuskan ingin meningkatkan nilai  yang nilai tinggi, 
diperoleh siswa dengan melakukan tindakan dengan menggunakan metode 
demonstrasi sehingga siswa bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran. 
Pada siklus II pembelajaran difokuskan pada pengertian perkalian bilangan 
yang hasilnya bilangan dua angka melalui metode demonstrasi. Pembelajaran pada 
siklus II dilaksanakan I (satu) kali pertemuan, yaitu hari senin tanggal 18 januari 
2011 tentang perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
Berdasarkan hasil post-test (tes akhir) ditemukan bahwa kualitas pemahaman 
siswa tentang perkalian meningkat dan sudah mencapai kriteria ketuntasan 
pembelajaran yaitu 70% dari jumlah siswa berhasil menjawab minimal 60% dari 
jumlah keseluruhan soal yang benar. 
Walaupun hasil post-test pada siklus II ini hanya 1 orang siswa yang belum 
mencapai Standar Ketuntasan Maksimum ini disebabkan siswa tersebut malu untuk 
berkomunikasi terhadap teman dan guru. 
Dari hasil post-test juga baik dan hasil belajar siswa juga dapat diketahui minat 
belajar siswa sudah meningkat dibandingkan siklus I. Hal ini terlihat saat proses 
pembelajaran  berlangsung siswa berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 
menyelesaikan soal dengan benar dan tepat. 
Melalui observasi pelaksanaan pembelajaran dan hasil diskusi dengan guru 
ditempat penelitian, terlihat bahwa metode demonstrasi dengan bantuan alat peraga 
seperti lilin, pipet, kelereng dapat memotivasi siswa agar terlihat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran khususnya pada materi perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka.  
Untuk menjelaskan konsep-konsep tidak harus menggunakan alat-alat 
teknologi yang canggih, tetapi juga  dapat digunakan melaiui media sederhana yang 
mudah diperoleh di lingkungan sekitar, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang diperoleh menjadi lebih baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa upaya meningkatkan hasil belajar siswa telah dilaksanakan dengan baik pada 
siswa, tentang perkalian sebagai berikut : Hasil belajar siswa tentang perkalian pada 
mata pelajaran matematika sebelum menggunakan metode demontrasi di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 06 Kota Baru masih rendah dengan rata-rata pre-test dari 18 
siswa adalah 33,33%. Hasil belajar siswa tentang perkalian pada mata pelajaran 
matematika setelah menggunakan metode demontrasi di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 06 Kota Baru skor rata-ratanya menjadi 48,88%. 
 
Saran 
Hasil penelitian, terdapat beberapa teman yang dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dalam rangka pengembangan pengajaran matematika di kelas II Sekolah 
Dasar Negeri kota Baru Kabupaten Melawi. Adapun saran-saran dalam penelitian ini 
sebagai berikut : Dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, maka diharapkan para guru matematika dapat 
mengembangkannya sebagai alternatif dalam pembelajaran di sekolah. Sebelum 
diadakan penelitian sebaiknya diadakan ujicoba terlebih dahulu dan pada saat 
menjawab tidak semua siswa yang maju. Sangat diharapkan adanya penelitian 
lanjutan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada konsep 
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